BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan yaitu:

1.

Berdasarkan hasil analisis debit andalan Q80, ketersediaan air irigasi di Daerah Irigasi
Nglirip mengalami fluktuasi sepanjang tahun dengan debit berkisar antara 0,59 m?/det
hingga 29,58 m?/det. Debit yang tersedia tertinggi terjadi pada Desember periode 11
sebesar 29,58 m?*/det, sedangkan debit tersedia terendah terjadi pada Oktober periode
II sebesar 0,59 m?/det. Secara umum, debit tersedia cenderung tinggi pada musim
hujan (November—Maret) dan menurun pada musim kemarau (Juni—Oktober). Debit
tersedia cenderung tinggi pada musim hujan dan menurun pada musim kemarau.
Sementara itu, kebutuhan air irigasi berubah pada setiap periode sesuai dengan jenis
tanaman dan fase pertumbuhannya. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa pada
sebagian besar periode debit tersedia mampu memenuhi kebutuhan air irigasi
sehingga terjadi kondisi surplus, sedangkan pada beberapa periode musim kemarau
terjadi defisit akibat kebutuhan air yang lebih besar daripada debit yang tersedia.
Berdasarkan hasil analisis neraca air, PTT Alternatif 2 (Padi—Kedelai—Jagung)
merupakan pola tanam yang paling sesuai dengan kondisi ketersediaan air irigasi di
Daerah Irigasi Nglirip. Pola tanam ini mengalami 3 periode defisit, yaitu Agustus
periode I, Agustus periode II, dan September periode I, lebih sedikit dibandingkan
PTT Eksisting (Padi — Padi — Jagung) yang mengalami 8 periode defisit dan PTT
Alternatif 1 (Padi-Jagung—Tembakau) yang mengalami 4 periode defisit. Dengan
demikian, Alternatif 2 menunjukkan tingkat kesesuaian yang lebih baik terhadap
ketersediaan air irigasi karena mampu memenuhi kebutuhan air tanaman pada
sebagian besar periode tanam dengan jumlah periode defisit yang lebih sedikit. Hal
ini menunjukkan bahwa pola tanam Padi—Kedelai—Jagung lebih sesuai dengan
ketersediaan air irigasi di Daerah Irigasi Nglirip sehingga mampu memenuhi
kebutuhan air tanaman pada sebagian besar periode tanam dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatan air irigasi.

Berdasarkan hasil optimasi menggunakan metode Program Linier (Linear

Programming), diperoleh pola tanam optimal yang mampu menghasilkan keuntungan
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maksimum dari kegiatan produksi pertanian pada Daerah Irigasi Nglirip. Hasil
optimasi menunjukkan bahwa alternatif pola tanam terpilih adalah Alternatif 2
dengan pola tanam Padi — Kedelai — Jagung, karena memberikan nilai keuntungan
tertinggi dibandingkan alternatif pola tanam lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan
Solver, kombinasi luas tanam optimal pada masing-masing komoditas menghasilkan
keuntungan maksimum sebesar Rp. 50.550.076.814,27. Pola tanam tersebut dipilih
karena mampu mengalokasikan luas lahan dan ketersediaan air irigasi secara optimal
sehingga menghasilkan keuntungan pertanian yang lebih besar dengan tetap
mempertimbangkan batasan luas lahan dan kebutuhan air tanaman. Dengan demikian,
penerapan metode Program Linier dapat digunakan untuk menentukan kombinasi
komoditas dan luas tanam yang optimal dalam meningkatkan keuntungan produksi

pertanian pada Daerah Irigasi Nglirip.

5.2 Saran

Adapula saran dari penelitian tersebut yaitu:

1.

Bagi pengelola Daerah Irigasi Nglirip, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam penyusunan pola tanam dan pengalokasian air
irigasi. Berdasarkan hasil analisis, pola tanam Padi—Kedelai—Jagung (Alternatif 2)
mampu memberikan keuntungan maksimum sekaligus menunjukkan tingkat
kesesuaian yang baik terhadap ketersediaan air irigasi, sehingga berpotensi diterapkan
sebagai alternatif pola tanam di Daerah Irigasi Nglirip.

Pengelolaan distribusi air irigasi perlu ditingkatkan terutama pada periode-periode
yang mengalami defisit, yaitu Agustus periode I, Agustus periode 11, dan September
periode I, melalui pengaturan jadwal pemberian air (rotasi/giliran), peningkatan
efisiensi jaringan irigasi, serta pemeliharaan saluran agar kehilangan air dapat
diminimalkan.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data hidrologi dengan periode yang
lebih panjang serta mempertimbangkan pengaruh perubahan iklim, efisiensi irigasi,
dan variasi harga komoditas agar hasil optimasi lebih representatif terhadap kondisi
aktual. Selain itu, metode optimasi lain, seperti Goal Programming, Dynamic
Programming, atau Multi Objective Optimization, dapat digunakan sebagai
pembanding untuk memperoleh alternatif pengelolaan air irigasi yang lebih

komprehensif.
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